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Halaman persembahan

Skripsi ini penulis persembahkan kepada :

% kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam atas semua nikmat dan hidayahnya, serta
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memberikan kekuatan rohani dan jasmani sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Rasulullah nabi Muhammad Saw yang selalu menjadi pedoman dan junjungan
penulis.kedua orang tua saya, Bapak Dulhadi dan ibu Netiawati, terimakasih make bake
telah berjuang untuk saya, memberikan ketulusan cinta yang tidak terbatas. Untuk bake
terimakasih telah menjadi ayah yang sangat hebat bagi kami. Inget perjuangan harus
bolak balik antar jemput sewaktu sekolah di Bengkulu pakai motor perjalanan kurang
lebih 13 jam nonstop. Juga didikan tegas dan cepat yang selalu bake ajarkan. Untuk
make, terimakasih telah menjadi kekuatan dan alasan untuk ayuk enggak nyerah,
terimakasih selalu memberikan doa dan dukungan, terimakasih telah menjadi ibu yang
sangat baik. Untuk setiap air mata ketulusan yang selalu make berikan.

kakak Dopi, terimakasih telah lahir dan menjadi kakak yang sangat aku kagumi,
terimakasih untuk setiap pengorbanan dan jembatan yang selalu dibuat agar kami adik
adikmu dapat selalu melangkah.

untuk Cici ( Desi Tri Tasti) terimakasih ya sudah sering mendengarkan keluh kesah
Ayuk, tempat curhat juga tempat untuk selalu bisa berbagi cerita. Maaf ya, kalau Ayuk
belum bisa menjadi kakak yang baik contoh yang baik untuk Cici, maaf juga Ayuk
sering buat kesal dan terkadang enggak sesuai dengan apa yang Cici mau. Semoga
Ayuk bisa menjadi contoh yang lebih baik lagi untuk Cici.

untuk putra, adik Ayuk paling bungsu, rajin rajin belajar ta, terimakasih udah selalu
jagain make bake dirumah, juga jaga nenek waktu itu. Semoga putra menjadi
kebanggaan make bake serta kami juga.

untuk yang terkasih, Mas Awal saya mengucapkan terimakasih banyak ya sudah datang
dan hadir dalam hidup saya. Dari beberapa tahun yang lalu menjadi orang asing dan
seperti tidak tergapai, tapi sekarang menjadi orang yang sangat berharga, terimaksih
karna sudah ada, dan juga Banyak membantu, mas juga tau perjuangan saya untuk bisa
dapat tanda tangan, sampai harus bolak balik Palembang layo. Mas juga sering liat saya
nangis karna bimbingan, dan skripsi. Terimakasih ya, juga maaf semoga diantara

banyaknya jalan, Allah pilihkan satu jalan untuk bisa saya menuju mas.
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Motto:

dosen pembimbing Ibu Dr. L.R. Retno Susanti m.hum terimakasih ya ibu sudah mau
membimbing dan mengarahkan Diosi, maaf ibu bila diosi belum bisa menjadi anak
bimbingan ibu yang baik. Tapi kedepannya saya akan selalu mengamalkan ajaran dan
bimbingan yang sudah ibu berikan kepada saya, nilai kejujuran, disiplin serta pantang
menyerah. Maaf ya Bu, Diosi belum bisa menjadi mahasiswa yang di banggakan,
terlepas dari suka duka saya menjadi mahasiswa bimbingan ibu, banyak sekali ilmu
yang saya pelajari dari didikan ibu.

kepada seluruh dosen prodi sejarah FKIP universitas Sriwijaya saya mengucapkan
terimakasih banyak karna telah memberikan ilmu serta pengalaman yang sangat
berharga dalam proses pembelajaran selama berada disini.

keluarga History angkatan 2018 terimaksih ya, juga untuk cewek cewek cantik (
Farhana,Jamia,Dila,Yorin,Winda) makasih udah banyak mewarnai hari hari saya
selama kuliah.

untuk geng cececant( Yulia,Meidia,Lupita dan biyi) makasih juga ya, walaupun jauh
selalu memberikan semangat dan semoga kita bisa menjadi lebih baik lagi.
terimakasih juga untuk geng kece ( simerah, Jenni, Beaty dan Bewok) untuk simerah
terimaksih ya udah selalu kuat, temenin aku bolak balik Palembang, terimakasih juga
udah temenin aku ngojek setiap hari, untuk cari uang dan Bertahan hidup hehe, aku
janji selalu inget gantikan kamu oli dan rajin mandiin sehat sehat ya. Untuk si Beaty,
kamu juga jadi saksi aku bolak balik Palembang kadang nangis kadang kepanasan
kadang hujan. Untuk Jenni dan Bewok khusus daerah layo, makasih ya udah selalu
mengantarkan kebahagiaan.

Almamaterku Universitas Sriwijaya

" Berbuat baik, tidak perduli seberapa buruk kamu diperlakukan™
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara multikultural, Indonesia terkait
keragaman suku, agama, tradisi budaya, unsur budaya, tradisi dan genre sosial
budaya yang saling terkait dengan lingkungan. Variasi dan perbedaan yang
ada telah menjadi ciri utama diatara Indonesia dengan negara lain. Namun,
tidak jarang konflik muncul dengan perbedaan-perbedaan ini. Selain itu,
kurangnya wawasan dalam opini publik, toleransi yang signifikan terhadap
perbedaan terkait dengan pengembangan tradisi dan keragaman tentu saja
budaya merupakan faktor penting dalam pembentukan interaksi sosial dalam
masyarakat, yang mengarah ke disintegrasi dan degradasi. Di satu sisi, itu
adalah mekanisme untuk interaksi dan komunikasi norma-norma budaya suatu
masyarakat, baik komunikasi "horizontal” dan"vertikal™ dari ke generasi

berikutnya. satu masyarakat atau yang lain (Koentjaraningrat:1993).

Keberadaan masyarakat yang merupakan bagian dari aturan norma.
Hukum konstitusional adalah rumusan hukum yang timbul dari Konstitusi.
Maka dari itu, tatanan hukum mempunyai peranan begitu penting terkait
dengan kehidupan bermasyarakat, dimana tatanan hukum dapat mengatur
kehidupan masyarakat dalam satu tempat. Norma-norma tatanan hukum ini
mengandung ketentuan dan prinsip adat, sedangkan norma-norma yang
berlaku dalam suatu masyarakat memiliki karakter tersendiri, berubah dari

satu tempat ke tempat lain.

Indonesia memiliki nilai kearifan lokal yang sangat tinggi, ditandai dengan
berbagai macam tradisi, bahasa dan pola budaya. Sedangkan di Pulau Sumatera,
Suku Rejang juga merupakan salah satu suku tertua di Sumatera Selatan . Sangat
menarik untuk mempelajari secara mendalam adat istiadat, budaya, pandangan
hidup, hukum atau norma masyarakat yang berlaku di sana, serta pola budaya dan
komunikasi yang menjadi ciri khasnya. Adapun pengambilan data yang

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari



berbagai cara seperti wawancara dengan narasumber dan observasi lapangan
peneliti. Salah satu suku penting yang tinggal di Provinsi Bengkulu adalah
suku Rejang. Suku Rejang tersebar di berbagai kabupaten / kota di Provinsi
Bengkulu, misalnya Rejang Lebong, Lebong, Kepahyang, Bengkulu Tengah
dan Bengkulu Utara, mayoritas suku Rejang beragama Islam.

Suku Rejang terbagi menjadi empat kelompok, yaitu suku Rejang Juru
Kalang, suku Rejang Bermani, suku Rejang Meriji Pigai, dan suku Rejang
Selupuh. Terkhusus suku Rejang Bermani akan diteliti dalam penelitian ini
yaitu Falsafah hidup suku rejang bermani. Selain itu, Bengkulu Utara,
tepatnya salah satu masyarakat yang tinggal di Desa Taba tembilang dalam
kehidupan sehari-hari baik perilaku, adat istiadat dan kehidupan kesukuan
bagi masyarakat Rejang berbasis pengaturan, panduan, perspektif, yaitu,
"masyarakat suku untuk pengaturan-di mana pun mereka berada, pedoman
hidup suku Rejang harus didukung oleh masyarakat, dan masyarakat lain dan
selanjutnya berinteraksi dengan mereka berjalan selama hidup mereka sebagai
identitas budaya, yang telah menjadi aturan hidup yang diresapi kitabullah"

yang digunakan sebagai dasar.

Masyarakat hukum adat Rejang merupakan bagian dari suatu norma
yang termasuk dalam bidang ketertiban hukum. Penulis, yang akan fokus pada
nilai-nilai yang berfungsi sebagai pedoman untuk analisis kehidupan dalam
penelitian ini, menjelaskan undang-undang Pemerintah Daerah No. 23 tahun
2004 dan Undang-Undang Desa No. 6 tahun 2014. Orientasi diskusi ini mutlak
tidak terlepas dari kajian filsafat hukum, yang mampu menceritakan tentang

dasar yang digunakan sebagai pedoman hidup masyarakat suku rejang.

Dalam kehidupan masyarakat dengan hukum adat dan norma adat,
hukum dan norma adat yang ada dalam suatu masyarakat muncul dari
kesepakatan bersama yang dibahas di lingkungan masyarakat. Salah satunya,
suku kepercayaan adat yang dikenal dengan undang-undang penghormatan

terhadap leluhur terdahulu, dan mereka memiliki keyakinan yang kuat



terhadap tradisi, suku rejang, sehingga dapat dijadikan sebagai kearifan lokal
suatu daerah yang menarik perhatian dunia. (Mahdi,Etry :2019)

Menurut Aidul Fitriciada Azhari, pengakuan tidak mengubah norma-
norma yang hidup dalam masyarakat, tetapi hanya menghormati dan
melindungi norma-norma yang sudah ada Komunitas dan wilayah asal sesuai
dengan asalnya.Rumusan dasar karya ini akan fokus pada nilai-nilai dasar
kehidupan sebagai pedoman bagi masyarakat suku rejang di Bengkulu Utara,
khususnya di desa Taba Tembilang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa budaya lokal dalam
penelitian ini akan mengacu pada falsafah kehidupan Suku Rejang Bermani
di Desa Taba Tembilang, Kabupaten Bengkulu Utara. Bahkan, meskipun
keempat kelompok suku Rejang menganut falsafah hidup yang sama,
fokusnya adalah pada komunitas Suku Rejang Bermani agar penelitian ini

lebih fokus dan mendasar.

Data tertulis dan lisan yang diterima dalam bentuk catatan atau diperoleh
dari sumber, dalam hal ini informan diwawancarai oleh penulis dan didasarkan
pada pengamatan yang dilakukan pada objek yang diteliti. Prosedur yang
digunakan dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut: Observasi (Observasi), Wawancara dan dokumentasi

1.2 Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka dibuatlah suatu perumusan
mengenai masalah yang hendak diteliti sebagai landasan utama dalam
penelitian sekaligus menjaga ketertarikan dalam uraian penelitian. Maka
pembahasannya dirumuskan terhadap masalah :
1. bagaimana Falsafah suku Rejang sebagai Pedoman Hidup bagi
Masyarakat di Desa Taba Tembilang Kecamatan Argamakmur
Kabupaten Bengkulu Utara?



1.3 Batasan Masalah
Agar dalam penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah untuk
diuraikan secara jelas dan sistematis, maka peneliti melakukan pembatasan
dalam membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
perlu dibatasi ruang lingkup kajiannya. Adapun ruang lingkup ini meliputi:

e Skup Tematikal

Ruang lingkup tematik adalah ruang lingkup yang memberikan batasan
pada penelitian sehingga penelitian tidak meninggalkan topik penelitian yang
ditunjuk. Ngomong-ngomong, dalam karya ini, para peneliti mengambil tema
filosofi suku Rejang sebagai panduan kehidupan Des di Desa Taba tembilang,

Kecamatan Argamakmur, Kabupaten Bengkulu Utara
e Skup Spasial

Ruang lingkup spasial adalah peneliti yang menggunakan kendala
penelitian berupa objek dan area yang menjadi peristiwa yang terjadi. Dalam
penelitian ini, terdapat desa Taba Tembina Svetlanskaya di Kecamatan
Argamakmur Kabupaten, Bengkulu Utara.

e Skup Temporal

Lingkup Temporal adalah berhubungan terhadap terjadinya suatu
peristiwa yang dibahas atau kapan peristiwa itu terjadi, dalam penulisan ini ialah
Falsafah Suku Rejang bermani di Desa Taba Tembilang sebelum masuknya

pengaruh Islam dan sesudah masuknya Islam di Bengkulu.

1.4 Tujuan Penelitian
1. mendeskripsikan dan menjelaskan Falsafah Suku Rejang dijadikan
Pedoman Hidup Masyarakat di Desa Taba Tembilang, Kecamatan
Argamakmur, Kabupaten Bengkulu Utara



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. untuk menambah pengetahuan dan wawasan sejarah, terutama bagi penulis
dan pembaca pada umumnya.

2. untuk dapat digunakan sebagai referensi untuk mempelajari sejarah, terutama
sejarah falsafah suku Rejang, yang juga digunakan sebagai pedoman hidup
bagi masyarakat desa Taba Tembilang

3. memberikan informasi tentang nilai-nilai pedoman hidup di masyarakat Desa
Taba Tembilang, Kecamatan Argamakmur, Kabupaten Bengkulu Utara.
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